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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil induk kambing Kejobong berdasarkan paritas, litter size, 
dan mortalitas dan hubungan antara paritas dengan littersize dan daya hidup anak di Kecamatan Kejobong, 
Kabupaten Purbalingga tepatnya Kelompok Tani Ternak Ngudi Dadi yang merupakan sentra 
pengembangan kambing Kejobong. Materi yang digunakan adalah 70 ekor induk dan 121 anak kambing 
Kejobong. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan teknik pengambilan data 
secara purposive sampling. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif yaitu 
dengan mengelompokkan setiap variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa induk kambing Kejobong 
telah memasuki paritas pertama 21,43%, paritas kedua 44,28%, paritas ketiga 28,57% dan paritas keempat 
5,72% dengan litter size satu 32,86%, litter size dua 61,43%, dan litter size tiga 5,71% daya hidup dari anak 
yang dilahirkan sebesar 84,30% dan mortalitas sebesar 15,70%. Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan 
paritas terbanyak adalah paritas kedua, litter size terbanyak adalah dua ekor, mortalitas relatif rendah dan 
paritas tidak mempengaruhi litter size dan daya hidup. 
Kata kunci : induk; mortalitas; produktivitas  

 
Abstract 

This study aims to determine the profile of Kejobong goat mothers based on parity, litter size, and mortality 
and the relationship between parity and litter size and the life force of children in Kejobong District, 
Purbalingga Regency, precisely the Ngudi Dadi Livestock Farmer Group which is the center of Kejobong 
goat development. The material used was 70 mothers and 121 Kejobong goat cubs. The research method 
used is a survey method with purposive sampling data collection techniques. The data obtained were 
analyzed using qualitative descriptive analysis by grouping each variable. The results showed that the 
mother goat Kejobong had entered the first parity of 21.43%, the second parity of 44.28%, the third parity 
of 28.57% and the fourth parity of 5.72% with litter size one 32.86% litter size two 61.43%, and litter size 
three 5.71% of the life force of the children born by 84.30% and mortality of 15.70%. Based on research, it 
can be concluded that the most parity is the second parity, the most litter size is two tails, mortality is 
relatively low and parity does not affect litter size and life force. 
Keywords : doe; mortality; productivity  
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PENDAHULUAN 

Populasi kambing di Kabupaten 
Purbalingga mencapai 259.180 ekor 
terdiri dari 104.478 ekor kambing jantan 
dan 154.702 kambing betina. 
Kecamatan Kejobong menjadi 
kecamatan yang menyumbang 
populasi kambing terbanyak yaitu 
29.700 ekor kambing (Badan Pusat 
Statistika Kabupaten Purbalingga, 
2019). Kambing Kejobong merupakan 
kambing lokal asli Indonesia yang 
berasal dari Purbalingga, Jawa Tengah 
(Sulaksono et al., 2013). Ciri unik yang 
dimiliki kambing Kejobong yaitu bulu 
dominan berwarna hitam (Rizky et al., 
2020). Kambing Kejobong diduga 
merupakan hasil kawin silang antara 
kambing Kacang dengan kambing dari 
India (Ettawa/Benggala), lalu diseleksi 
warna bulu hitam oleh petani secara 
turun-temurun di wilayah kecamatan 
Kejobong, Kabupaten Purbalingga. 
Seleksi menyebabkan kesamaan warna 
bulu, yaitu warna hitam, oleh sebab itu 
kambing ini sering disebut dengan 
“Kambing Hitam” (Sumardianto et al., 
2013).  

Keunggulan dari ternak lokal 
sebagai plasma nutfah nasional belum 
banyak diketahui, sedangkan upaya 
dari perawatan dan pemanfaatannya 
masih sering terjadi kendala, erosi dan 
pencemaran plasma nutfah pada ternak 
terus terjadi, sehingga sangat 
dikhawatirkan akan mengalami 
kepunahan. Pemangku kebijakan 
diharapkan bisa untuk membuat 
regulasi pengembangan kambing 
(Candrasari et al., 2022). Kurangnya 
pembinaan yang baik dapat 
menurunkan produktivitas kambing 

Kejobong. Produktivitas kambing 
dapat dilihat dari jumlah sekelahiran 
anak (litter size) dan tingkat mortalitas 
anak kambing. Salah satu upaya yang 
dapat dilaksanakan untuk 
meningkatkan mutu genetik ternak dan 
produktivitasnya dengan seleksi dan 
manajemen pemeliharaan yang baik. 
Produktivias yang dimaksud 
mencakup kinerja produksi dan 
reproduksi (Murjito et al., 2011).   

Peningkatan produktivitas ternak 
khususnya kambing Kejobong sebagai 
ternak pembibitan sangat bergantung 
pada sistem reproduksi. Litter size 
adalah hal penting dalam lingkup 
ekonomi karena memberikan sebuah 
keuntungan. Jumlah anak yang 
dilahirkan dalam paritasnya semakin 
banyak, induk dapat dikatakan 
mempunyai produktivitas yang tinggi 
dalam menghasilkan anak keturunan 
(Purwanti et al., 2019). Tipe kelahiran 
kembar dapat meningkatkan indeks 
produktivitas dari induk. Induk 
dengan genetik yang unggul akan 
menurunkan gen unggul pula pada 
anak keturunannya (Hamdani, 2015).   

Produktivitas induk dipengaruhi 
oleh paritas, bangsa, litter size, tipe 
kelahiran dan mortalitas, hal ini 
mencerminkan kekuatan seekor induk 
dalam menghasilkan cempe atau anak 
(Sodiq, 2010). Kambing betina 
mempunyai potensi reproduksi yang 
dapat dilihat berdasarkan jumlah anak 
yang dilahirkan, kelahiran anak yang 
sehat dan mortalitas (Monintja et al., 
2016). Mortalitas anak pada kambing 
diperoleh dari perhitungan persentase 
kematian anak yang mati dibagi 
dengan litter size. Mortalitas anak ini 
mencerminkan besarnya jumlah anak 
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yang hidup setelah kelahirannya 
(Somanjaya, 2015).   

Berdasarkan hal yang diuraikan, 
perlu dilakukan monitoring dan 
evaluasi pada induk betina kambing 
Kejobong yang produktif dengan 
melihat paritas, litter size dan 
mortalitas anaknya. Pada penelitian ini 
akan dikaji aspek produktivitas berupa 
paritas, litter size dan mortalitas pra 
sapih pada kambing Kejobong dalam 
upaya pelestarian kambing Kejobong 
sebagai plasma nutfah di daerah Jawa 
Tengah. Informasi yang diperoleh 
secara objektif kemudian akan 
digunakan sebagai data dalam usaha 
peningkatan  produktivitas ternak. 
Data produktivitas ternak digunakan 
untuk mengetahui bagaimana 
perkembangan maupun pembangunan 
peternakan, khususnya kambing 
Kejobong. 

MATERI DAN METODE 

Materi penelitian berupa ternak 
kambing Kejobong betina dewasa dan 
anak kambing (cempe) Kejobong di 
Kecamatan Kejobong, Kabupaten 
Purbalingga. Penelitian dilakukan 
dengan metode survei di sentra 
pengembangan Kambing Kejobong, 
Kecamatan Kejobong. Pengambilan 
sampel dan penentuan wilayah 
dilakukan secara purposive sampling 
(sengaja) yaitu kecamatan Kejobong 
yang merupakan sentra 
pengembangan kambing Kejobong.   

Penentuan sampel responden 
penelitian dilakukan dengan 
pengambilan data melalui wawancara 
langsung kepada peternak (responden) 
menggunakan kuisioner serta 
pengamatan secara langsung untuk 

litter size, paritas, dan mortalitas anak 
kambing. Penentuan sampel secara 
Cluster Proporsive Sampling, yaitu 
pengambilan sampel dengan 
menetapkan ciri yang sesuai dengan 
tujuan dan kriteria yaitu sensus ternak 
kambing Kejobong yang dipelihara 
peternak di Kecamatan Kejobong. 
Jumlah ternak yang digunakan 70 ekor 
betina dan 121 anak kambing (cempe). 
Tempat koleksi sampel yaitu di 
kelompok Tani Ternak Ngudi Dadi 
Farm yang merupakan daerah sentra 
pengembangan ternak kambing 
Kejobong, Kecamatan Kejobong, 
Kabupaten Purbalingga.  

Data yang diperoleh selanjutnya 
dianalisis menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif serta data yang 
diperoleh disajikan dalam bentuk 
persentase. Analisis deskriptif 
digunakan untuk menggambarkan 
kondisi peternak di Kecamatan 
Kejobong yang berguna untuk 
menjelaskan data dan  keterangan hasil 
wawancara responden kemudian 
diolah menggunakan microsoft excel.  

1. Persentase P = 
𝐹

𝑁
 𝑥 100% 

Keterangan :  
P   : Angka persentase  
𝑓   : Jumlah tiap kriteria   

N : Jumlah keseluruhan  
 

2. Rata - Rata Y = 
𝑥

𝑁
 

Keterangan :  

𝑌̅ : Rata-rata  
 ∑x  : Jumlah sampel  

N : Banyaknya data sampel  
 

3. Standar Deviasi  

Sd = 
(𝑌𝑖−𝑌)2

𝑁−1
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Keterangan :  
 Sd  : Standar deviasi  

 𝑌̅𝑖  : Jumlah nilai sampel  

𝑌 : Nilai rata-rata sampel  

N  : Banyaknya sampel  

 

4. Koefisien Keragaman  

KK = 
𝑆𝑑

𝑌
 x 100% 

Keterangan :  
 KK  : Keofisien keragaman  
 Sd  : Simpang baku  

 𝑌̅  : Rata-rata  
  

5. Analisis Regresi Linier 𝑌 = 𝑎 + 𝑏₁X₁  
Keterangan :  
Y   : Litter size, Daya hidup  
a   : Konstanta  
b₁ b₂  : Koefisien regresi  
X₁  : Paritas  
 

6. Analisis Korelasi  

r =
𝑁𝑋𝑌−(𝑋)(𝑌)

√𝑁𝑋2 −(𝑋)2   (𝑁𝑌2   (𝑌2))2
 

Keterangan :  

N : Banyaknya pasangan data   

∑X : Total jumlah paritas  
∑Y : Total jumlah litter size, total jumlah 
daya hidup  
∑X² : Kuadrat dari jumlah paritas  

∑Y² : Kuadrat dari jumlah litter size, 
kuadrat dari jumlah daya hidup  
∑XY : Hasil perkalian dari total jumlah 
paritas dan litter size, daya hidup  
 

7. Koefisien determinasi 𝑟2 = (𝑟)2𝑥 100% 
Keterangan :  
r   : Koefisien korelasi  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Paritas Kambing Kejobong  
Hasil yang diperoleh dari 

Kelompok Tani Ternak Ngudi Dadi di 
Kecamatan Kejobong terdapat 70 ekor 
induk kambing produktif, terdiri dari 
15 ekor kelahiran pertama, 31 ekor 
kelahiran kedua, 20 ekor kelahiran 
ketiga, dan 4 ekor kelahiran keempat.  
Menurut Elieser et al. (2016) bahwa 
kapasitas produksi kambing betina 
dapat diringkas sebagai tingkat 
keberhasilan perkawinan, jumlah anak, 
kemampuan hidup anak dan tenggang 
waktu antara kelahiran. Jumlah anak 
berkaitan dengan tingkat ovulasi 
ternak dan jumlah anak setiap 
kelahiran.

   
Tabel 1. Paritas induk kambing Kejobong  

Paritas  Bobot Badan Umur Jumlah (ekor)  Persentase (%)  

Pertama  33,42±7,12 1,7±0,43 15  21,43  

Kedua  33,52±6,89 1,93±0,35 31  44,28  

Ketiga  34±0,68 2,07±0,37 20  28,57  

Keempat  34,95±5,78 2,24±0,52 4  5,72  

Total Induk  33,49±6,83 2,07±0,39 70   100  

   
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan 

bahwa populasi induk betina terbanyak 
telah memasuki paritas kedua (44,28%); 
diikuti oleh paritas ketiga (28,57%); 
kemudian paritas kesatu (21,43%); dan 

terakhir paritas keempat (5,72%). 
Hasan et al. (2017) menyatakan bahwa 
tahapan dari induk suatu ternak ketika 
melahirkan anak disebut dengan 
paritas. Ternak yang sudah melahirkan 
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anak satu kali dikatakan dalam paritas 
pertama (P1), dan setiap melahirkan 
periode selanjutnya dinamakan dengan 
paritas kedua dan seterusnya. Paritas 
pertama (P1) adalah ternak betina yang 
memiliki fase fisiologis pernah 
melahirkan satu kali, dan begitu pula 
dengan kelahiran berikutnya disebut 
paritas kedua dan seterusnya. 
Produktivitas ternak betina juga 
dipengaruhi oleh paritas, karena 
menurut Budisatria (2014)  induk yang 
sudah tua mempunyai kemampuan  
mengurus anaknya yang lebih tinggi. 
Selain itu, adanya peningkatan fungsi 
dari organ reproduksi menyebabkan 
bobot lahir tinggi pula. Menurut Eliser 
et al. (2016) menyatakan bahwa 
kambing yang sudah beranak lebih dari 
satu kali akan mempunyai ukuran 
tubuh lebih besar.  

Tabel 1 menunjukkan bahwa 
ternak betina lebih banyak memasuki 
paritas kedua dan paritas ketiga 
hampir mencapai 70%, dikarenakan 
pada saat itu induk betina memiliki 
kemampuan reproduksi yang baik dan 
berada di kisaran umur 2-3 tahun. 
Menurut  Sudewo et al. (2012) bahwa 
pada paritas kedua dan ketiga berada 
pada kisaran umur 2,5-3,5 tahun 
dimana ternak telah mencapai 
kematangan fisik dan seksual, sistem 
reproduksi sempurna, dan laju 
pertumbuhan terbaik. Menurut 
Purwanti et al. (2019) bahwa seiring 
bertambahnya umur ternak, maka 
pertumbuhan kerangka tulang akan 
terus tumbuh hingga mencapai titik 
dewasa tubuh. Menurut Eliser et al. 
(2016) bahwa dengan meningkatnya 
jumlah paritas induk, maka akan 

menjadi lebih lengkap secara fisiologis 
maupun hormonal.  

Tabel 1 menunjukkan bahwa 
jumlah induk paritas kesatu lebih 
sedikit dibandingkan dengan paritas 
kedua dan paritas ketiga. Menurut 
Elieser et al. (2014) bahwa rendahnya 
jumlah anak yang dihasilkan induk 
pada paritas kesatu disebabkan induk 
masih dalam fase pertumbuhan dan 
sistem reproduksi belum optimal 
sehingga cenderung mengahasilkan 
satu anak saja. Meningkatnya paritas 
induk, akan meningkat pula jumlah 
anak yang dilahirkan. Menurut 
Marinda  (2022) bahwa induk yang 
baru memasuki paritas pertama masih 
dalam tahap pertumbuhan sehingga 
asupan nutrisi yang masuk kedalam 
tubuh induk dibagi untuk memberi 
asupan nutrisi kepada anak di dalam 
kandungan dan pertumbuhannya 
sendiri.  

Berdasarkan Tabel 1 populasi 
induk pada paritas keempat paling 
rendah dibandingkan dengan paritas 
kesatu, kedua dan ketiga. Rendahnya 
populasi induk paritas keempat 
dikarenakan ternak betina yang dijual. 

 
Litter Size Kambing Kejobong  

Indikator kualitas atau mutu 
induk kambing dapat dilihat dari 
jumlah anak sekelahiran (litter size). 
Menurut Santosa (2018) menyebutkan  
litter size merupakan jumlah keturunan 
yang dilahirkan oleh induk pada setiap 
kelahiran. Jumlah keturunan per 
kelahiran menentukan  laju 
pertumbuhan populasi  ternak dalam 
hal ini kambing.
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Tabel 2. Litter size kambing Kejobong  

Litter Size  Persentase (%)  

1  32,86  

2  61,43  

3  5,71  

Total  100  

 
Tabel 2 menunjukkan kambing 

Kejobong dengan 2 ekor anak 
sekelahiran  sebesar 61,43%, kambing 
dengan kelahiran tunggal sebesar 
32,86% dan kambing dengan kelahiran 
kembar 3 sebesar 5,71%. Menurut 
Hamdan et al. (2012) kesuburan seekor 
ternak betina mengacu pada 
kemampuannya untuk memiliki 
banyak anak dalam satu kelahiran. 
Menurut Adhianto et al. (2012) litter 
size dipengaruhi oleh beberapa faktor 
antara lain usia betina, pengaruh 
pejantan, pengaruh musim, nutrisi 
pakan, bobot badan dan tipe kelahiran 
tunggal atau kembar. 

Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan rata-rata litter size adalah 
1,78 ± 0,43 ekor.  Rata-rata litter size 
pada paritas pertama adalah 1,6 ± 0,51 
ekor, paritas kedua adalah 1,7 1± 0,59 
ekor, paritas ketiga adalah 1,8 ± 0,62 
ekor dan paritas keempat adalah 2 ekor. 
Rata-rata litter size kambing Kejobong 
di KTT Ngudi Dadi yaitu 1,78 ± 0,43 
ekor. Litter size mengalami 
peningkatan dari paritas ke-1 hingga 
paritas ke-4. Rata-rata litter size yang 
didapatkan dalam penelitian ini tidak 
begitu berbeda jika dibandingkan 
penelitian Furqan et al. (2020) yang 
memperoleh rata-rata jumlah anak 
sekelahiran kambing Kacang adalah 
sebesar 1,38 ± 0,49 ekor. Ali et al., (2017) 
menyatakan Frekuensi kelahiran 

kembar pada kambing merupakan 
salah satu indikator kesuburan yang 
meningkat seiring  bertambahnya 
umur. Secara genetik induk kambing 
betina dapat menghasilkan lebih dari 
satu anak dalam satu kali melahirkan 
(prolifik) terutama pada kelahiran 
kedua, ketiga dan seterusnya (Wati  
dan Saili, 2014). Menurut Furqon et al. 
(2020) bahwa hasil yang didapatkan 
rata-rata jumlah anak kambing kacang 
yang dilahirkan pada paritas pertama 
adalah 1,02 ± 0,15 ekor, paritas kedua 
adalah 1,27 ± 0,44 ekor, paritas ketiga 
1,36 ± 0,16 ekor dan paritas keempat 
1,34 ± 0,48 ekor.  Hidayat et al. (2015) 
menyebutkan  kambing kacang 
mempunyai kesuburan yang cukup 
tinggi. Kelangsungan hidup sejak lahir 
hingga disapih sebesar 79,4%, kembar 
dua  52,2%, kembar tiga 2,6%, dan anak 
tunggal 44,9%. 

Jumlah anak dalam sekali kelahiran 
cenderung bertambah dari paritas 
pertama hingga paritas keempat. 
Informasi tersebut dapat dijadikan 
patokan dalam proses seleksi bibit 
kambing khususnya kambing 
Kejobong dengan melihat penampilan 
kelahiran karena memiliki nilai 
keragaman yang tinggi. Menurut 
Furqan et al. (2020) bahwa jumlah anak 
yang dilahirkan akan bertambah 
seiring dengan bertambahnya umur 
induk. Peningkatan jumlah anak dalam 
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sekelahiran ini, mengidentifikasikan 
bahwa kambing Kejobong mampu 
melahirkan anak lebih banyak 
dibandingkan dengan tetuanya yaitu 
kambing Kacang. Menurut Purwanti et 
al. (2019) bahwa bertambahnya 
kelahiran induk, maka sistem 
reproduksi akan meningkat dan 
semakin sempurna baik secara 
fisiologis maupun hormonal. 
Penampilan produksi kambing sangat 
ditentukan oleh faktor genetik. 
Menurut Tasoin (2019) bahwa kambing 
Kejobong memiliki keunggulan yaitu 
bersifat prolifik, beranak pada setiap 
tahunnya, mudah beradaptasi dengan 
lingkungan, dan memiliki daya tahan 
terhadap beberapa penyakit. Menurut 
Purwanti (2019) bahwa tingkat 
produktivitas kambing dapat 
berkolerasi positif dengan umur 
kematangan induk. 

Kambing yang dapat melahirkan 
kembar dalam penelitian ini dilihat 
berdasarkan bisa atau tidaknya 
melahirkan anak lebih dari satu 
mengingat bahwa sifat prolifik 
merupakan sifat penting yang harus 
ada dalam usaha produksi pembibitan 
kambing atau breeding. Upaya 
memacu sifat tersebut perlu menjadi 
perhatian dalam usaha pembibitan 
kambing. Hidayat et al. (2019) 
menyatakan bahwa sifat prolifik 
merupakan kemampuan seekor induk 
ternak untuk melahirkan anak lebih 
dari satu ekor dalam setiap kelahiran. 
Kambing memiliki sifat prolifik yang 
berbeda-beda disebabkan adanya 

variasi genetik yang menyebabkan 
meningkatnya kecepatan ovulasi dan 
jumlah anak dalam satu kelahiran 
(litter size).  Selain itu Suhardiani et al. 
(2021) menyebutkan sifat prolifik 
merupakan sifat yang dapat 
memberikan gambaran kemampuan 
dari seekor ternak untuk melahirkan 
anak lebih dari satu dalam satu kali 
kelahiran. Semakin tinggi jumlah 
kelahiran lebih dari satu diikuti dengan 
meningkatnya kid crop sehingga usaha 
pembibitan dan perekonomian 
peternak akan meningkat.  

 
Mortalitas Kambing Kejobong  

Mortalitas prasapih adalah 
presentase cempe yang mati dalam 
periode prasapih dibandingkan dengan 
jumlah keseluruhan anak yang lahir 
dalam satu periode beranak. Kematian 
pada cempe prasapih dipengaruhi oleh 
beberapa sebab  diantaranya kesulitan 
pada saat kelahiran, musim yang 
sedang berjalan, anak dalam sekali 
kelahiran, penyakit atau hewan 
predator. Hasil penelitian diperoleh 19 
ekor kematian dari total 121 ekor atau 
sebesar 15,70%. Hasil penelitian 
tersebut tidak berbeda jauh apabila 
dibandingkan dengan penelitian 
Panuara (2012) dan Banamen (2016) 
masingmasing 13,3% dan 18,66%, 
adapun menurut Heluth et al. (2021) 
hasil penelitiannya menunjukkan 
kematian prasapih ternak kambing di 
Kecamatan Huamual sebanyak 15 ekor 
dari 126 ekor cempe lahir atau 11,86%.
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Tabel 3. Mortalitas cempe kambing Kejobong.  

  Jumlah dilahirkan (%) 
121 ekor (100)  

Mati (%)  Hidup (%)  

Total  19 ekor (15,70)  102 ekor (84,30)  

Paritas 1  24 ekor (19,84)  7 ekor (36,84)  17 ekor (16,67)  

Paritas 2  53 ekor (43,80)  5 ekor (26,31)  48 ekor (47,05)  

Paritas 3  36 ekor (29,75)  6 ekor (31,59)  30 ekor (29,41)  

Paritas 4  8 ekor (6,61)  1 ekor (5,26)  7 ekor (6,87)  

Tipe 
Kelahiran  

      

Tunggal  23 ekor (19,01)  1 ekor (5,26)  22 ekor (21,57)  

Kembar dua  86 ekor (71,07)  16 ekor (84,21)  70 ekor (68,63)  

Kembar tiga  12 ekor (9,92)  2 ekor (10,53)  10 ekor (9,80)  

 
Berdasarkan Tabel 3 diperoleh 

angka kematian tertinggi terdapat pada 
paritas pertama dengan angka 
kematian sebesar 36,84% hal ini diduga 
karena induk baru memasuki kelahiran 
pertama. Menurut Destomo et al. (2020) 
bahwa induk muda dengan paritas satu 
mempunyai kemampuan 
membesarkan anak yang kurang baik 
sehingga menyebabkan jumlah 
kematian anak tinggi, karena induk 
enggan menyusui dan anak 
kekurangan kebutuhan nutrisi. 
Warman et al. (2021) menyatakan 
bahwa kemampuan induk untuk 
mengasuh anaknya sangat 
berpengaruh terhadap pertumbuhan 
anak, terutama dalam hal produksi 
susu. Jika induk memiliki produksi 
susu yang tinggi namun kurang dalam 
merawat anaknya, hal ini akan 
menyebabkan konsumsi susu anak 
terbatas. 

Tabel 3 menunjukkan jumlah 
kematian anak di paritas kedua sebesar 
(26,31%) dan paritas ketiga (31,59%) 
terjadi peningkatan kematian dari 
paritas kedua dan ketiga diduga karena 
peternak kurang memperhatikan 

manajemen pemeliharaannya. Cempe 
diduga kekurangan asupan nutrisi dari 
induk kemudian lemah dan jatuh sakit 
pada akhirnya mati. Menurut Heluth et 
al. (2021) hal yang menyebabkan cempe 
mati sebelum usia sapih karena 
kurangnya afeksi dari peternak pada 
anak kambing yang lahir sakit dan 
lemah. Tindakan pengawasan, 
perawatan, dan pemberian obat-obatan 
masih bersifat tradisional, nutrisi yang 
dikonsumsi anak kambing kurang 
karena tidak mendapatkannya 
kolostrum  maupun susu dari induk 
yang merupakan sumber antibodi, 
serta jumlah anak dalam satu kelahiran 
yang lebih dari satu. Penelitian 
selanjutnya oleh Rasidi (2014) 
menyatakan bahwa tinggi tingkat 
kematian pada anak kambing 
dipengaruhi oleh konsumsi nutrisi 
selama anak menyusui.  

Pada kelahiran anak kembar 
jumlah kematian anak kambing pada 
penelitian ini terjadi lebih besar 
dibandingkan dengan kelahiran 
tunggal. Angka kematian lahir kembar 
dua (84,21%) dan kembar tiga (10,52%) 
jauh lebih tinggi dibandingan dengan 
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kematian lahir tunggal (5,26%). 
Kematian tinggi pada kelahiran kembar 
diduga karena anak mengalami 
persaingan untuk memperoleh nutrisi, 
konsumsi nutrisi yang kurang 
menyebabkan imunitas tubuh terhadap 
serangan penyakit jadi lemah, sehingga 
lebih mudah terkena penyakit yang 
berakibat kematian. Menurut Sodiq 
(2010) bahwa kematian anak sebelum 
disapih di bawah kisaran 10%. 
Kematian prasapih biasanya sering 
terjadi pada kelahiran kembar 
dibandingkan dengan kelahiran 
tunggal, hal ini diduga cempe pada 
kelahiran tunggal lebih mempunyai 
waktu untuk mendapatkan nutrisi dari 
induknya dibandingkan dengan anak 
lebih dari satu. Menurut Elieser (2012) 
bahwa penyebab kematian bervariasi 
disebabkan oleh iklim yaitu 
diakibatkan paparan panas dan dingin, 
kekurangan nutrisi dari induk, dan 
litter size merupakan faktor penting 
yang mempengaruhi tingkat kematian 
anak.   

Kemampuan hidup dalam satu 
populasi dianggap tinggi jika angka 
kematiannya rendah. Menurut 
Nasution et al. (2014) bahwa mortalitas 
anak yang baru lahir paling tinggi dari 
kematian total dan kematian tersebut 
dikarenakan oleh hipotermia, 
kurangnya nutrisi, distokia dan 
penyakit. Selain itu Budisatria et al. 
(2010) menyatakan faktor-faktor yang 
dapat menyebabkan kematian pada 

anka kambing antara lain distokia, litter 
size umur induk, berat lahir 
,temperamen induk, sistem 
pemeliharaan dan iklim.  

 
Pengaruh Paritas terhadap Litter Size 
dan Daya Hidup Anak Kambing 
Kejobong  

Hasil analisis regresi pengaruh 
paritas terhadap litter size disajikan 
pada gambar 1 dan diperoleh 
persamaan garis yaitu Y = 0,11X + 1,48. 
Persamaan garis linier tersebut 
memasukkan variabel litter size (Y) dan 
paritas (X).  Hasil analisis menunjukkan 
bahwa paritas tidak mempengaruhi 
litter size (P>0,05) diduga karena 
sebaran data pada setiap paritas 
berbeda-beda. Pada paritas pertama 15 
ekor, paritas kedua 31 ekor, paritas 
ketiga 20 ekor dan paritas keempat 4 
ekor. Sebaran paritas akan 
mempengaruhi litter size yang ada 
pada setiap paritasnya. Beberapa faktor 
yang dapat mempengaruhi jumlah 
anak yang dilahirkan antara lain faktor 
genetik, lingkungan,bobot dari induk, 
dan musim yang berlangsung. 
Menurut Ardhianto et al. (2012) faktor 
yang berpengaruh terhadap litter size 
antara lain bobot badan, umur induk, 
penjantan, tipe kelahiran, musim dan 
tingkat nutrisi. Faktor lain yang 
mempengaruhi litter size adalah 
jumlah ovum, bobot induk, lingkungan 
dan genetik.
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Gambar 1. Analisis regresi pengaruh paritas terhadap litter size  
 

Nilai koefisien korelasi (r) sebesar 
0,17 menunjukkan bahwa hubungan 
antara paritas dengan litter size bersifat 
positif. Hal ini menunjukkan bahwa 
hubungan paritas (X) dan litter size (Y) 

menunjukkan adanya hubungan linear 
dengan nilai korelasi sangat rendah. 
Menurut Sugiyono (2013) bahwa nilai 
interval dengan kategori 0,00-0,19 
dikategorikan sangat rendah. 

 

 

Gambar 2. Analisis regresi pengaruh paritas terhadap daya hidup  
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Hasil analisis regresi menggunakan 
excel pengaruh paritas terhadap daya 
hidup diperoleh persamaan Y = 3,16X + 
80. Persamaan garis linier tersebut 
memasukkan variabel daya hidup anak 
(Y) dan paritas (X). Hasil analisis 
menunjukkan bahwa paritas tidak 
mempengaruhi daya hidup anak 
(P>0,05). Daya hidup tidak dipegaruhi 
paritas diduga karena daya hidup lebih 
banyak dipengaruhi oleh kemampuan 
induk dalam merawat anak (mothering 
ability). Menurut Somanjaya (2015) 
faktor yang mempengaruhi tingkat 
daya hidup setelah dilahirkan adalah 
sifat keibuan induk dan tipe kelahiran. 
Tingkat daya hidup anak kelahiran 
kembar lebih rendah dibandingkan 
dengan kelahiran tunggal.  

Menurut Heluth et al. (2021) bahwa 
penyebab kematian anak pra sapih 
dapat diakibatkan oleh banyak faktor 
diataranya kesulitan melahirkan, iklim, 
litter size, penyakit atau hewan 
predator. Menurut Jemias et al. (2021) 
bahwa penyebab kematian anak pra 
sapih dapat diakibatkan oleh berbagai 
hal diantaranya distokia, kesulitan 
melahirkan, iklim, penyakit, litter size, 
kecelakaan, kekurangan pakan dan 
pengelolaan.   

Hasil nilai korelasi diperoleh 
sebesar 0,08 menunjukkan bahwa 
hubungan paritas dan mortalitas 
sangat rendah. Menurut Rosyadi (2017) 
bahwa rentang nilai korelasi adalah 
antara -1 hingga 1. Jika nilai korelasi 
mendekati 1 maka tingkat kesamaan 
atau kemiripan semakin besar. 
Menurut Khotimah et al. (2020) bahwa 
tingkat hubungan dikategorikan sangat 
kuat bila nilai korelasi sebesar 0,800-
1,000. Hasil koefisien determinasi 

diperoleh bahwa paritas 
mempengaruhi mortalitas sebesar 1% 
dan sisanya dipengaruhi oleh hal lain. 
Menurut Fahmi (2017) bahwa koefisien 
determinasi merupakan besar yang 
menunjukkan besarnya variasi variabel 
terikat yang dapat dijelaskan oleh 
variabel bebas. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan di KTT Ngudi Dadi dapat 
disimpulkan bahwa paritas yang 
terbanyak adalah paritas kedua, litter 
size terbayak adalah dua ekor, 
mortalitas relatif rendah, paritas tidak 
mempengaruhi litter size dan daya 
hidup.  Perlu dilakukan seleksi dan 
strategi pemuliaan dengan 
mempertahankan induk yang 
melahirkan anak kelahiran kembar 
agar dapat mempertahankan sifat 
prolifik dan kualitas unggul pada 
kambing Kejobong sesuai dengan Surat 
Keputusan Kementerian Pertanian 
tentang kambing Kejobong. 
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